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PENDAHULUAN 

Produksi wortel (Daucus carota L.) di Indonesia 

pada tahun 2009 hingga tahun 2013 memiliki rata-

rata sebesar 446,734 ton, dengan luas panen 28.978 

ha, dan memiliki produkivitas 15,38 t/ha (BPS, 

2014).  Beberapa provinsi seperti Jawa Tengah, Jawa 

Barat, dan Jawa Timur merupakan produsen wortel 

terbesar di Indonesia. Provinsi-provinsi tersebut ber-

turut-turut mampu memproduksi wortel sebesar 

±121,745 t, 112,374 t, dan 90,586 t.  Pulau 

Kalimantan tercatat memiliki luas panen  3 ha, di 

Kalimantan Timur dengan produktsi 24 t dan 

produktivitas 14 t/ha, disusul Kalimantan Barat 

seluas 1 ha dengan produksi 1 t, sedangkan 

Kalimantan Selatan ada 1 ha, namun tidak 

menghasilkan. Sementara itu, di Kalimantan Tengah 

belum tercatat adanya pengembangan wortel 

(Kementan, 2014).   

Wortel menyukai suhu udara relatif dingin 

selama pertumbuhannya. Menurut Penelitian 

Rosenfeld et al. (2002) pertumbuhan  panjang akar 

wortel meningkat pada  suhu rendah (9 oC dan 12 oC) 

sedangkan suhu tinggi (18 oC dan 21 oC) 

menyebabkan perkembangan akar wortel akan 

melambat.  Penelitian Manosa et al. (2010) 

melaporkan bahwa pada suhu rendah (10 oC) wortel 

kultivar Nactar menghasilkan 34,26 g dan Star-3002 

39,12 g, sedangkan pada suhu tinggi (18 oC) masing-

masing menghasilkan 11,62 g dan 9,11 g. Suhu 

optimal umumnya terdapat di daerah iklim sedang, 

sedangkan untuk sentra wortel di Indonesia 

umumnya di dataran tinggi.  Menurut Ashari (2006) 
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ABSTRACT 
Carrot (Daucus carota L.) is generally cultivated at uplands areas.  However, for lowlands, technology of innovation related to fertilizing can 
be considered as the solution. This study was aimed to determine the appropriate  fertilizer package, the variety of carrot adapted in rainy 
season, and sandy clay loam of the lowland areas in Palangka Raya, Central Kalimantan. This study was designed by using a split plot 
exponential design consisting of main plot consisting of carrot varieties:  (V1 = Kirana and V2 = Lokal Batu) and sub-plot, consisting of  
fertilizer packages (P0 = control, P1 = low. P2 = medium, P3 = High). The results showed that variety of Lokal Batu was more adaptive than 
Kirana for having higher tuber production. 16.95 g/plant (10.12 t/ha) and 16.33 g/plant (9.80 t/ha).  The result showed that the highest  
production of 18.89 g/plant was obtained in a medium fertilizer package as compared to other fertilizer package. There was no significant 
interaction between carrot varieties and fertilizer packages. The trend showed that the fertilizer packages of P2 produced the highest yield of 
total weight of tuber production within each carrot variety of  10.36 ton/ha for Kirana and 12.31 ton/ha for Lokal Batu. 
 
Keywords: Daucus carota L., fer tilizer  packages, lowland, sandy clay loam soil 

 
ABSTRAK 

Tanaman wortel (Daucus carota L.) umumnya dibudidayakan di dataran tinggi, namun pengembangan wortel didataran rendah merupakan 
inovasi baru dan belum tersedia komponen teknologi budidaya yang berupa paket pemupukan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
paket pemupukan yang terbaik, varietas wortel yang adaptif di musim hujan, dan di tanah mineral lempung liat berpasir  dataran rendah di 
Palangka Raya, Kalimantan Tengah.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi dimana petak utama adalah 
varietas wortel (V1=Kirana dan V2= Lokal Batu), anak petak adalah paket pemupukan (P0=Kontrol, P1=Paket Pemupukan Redah. 
P2=Paket Pemuukan Sedang. P3=Paket Pemupukan Tinggi).  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa varietas Lokal Batu lebih adaptif 
dibandingkan Kirana, karena produksi  umbi  yang lebih berat, masing-masing 16,95 gr/tnm (10,12 t/ha) dan 16,33 gr/tnm (9,80 t/ha). Paket 
pemupukan sedang atau P2 (Kapur=2 t/ha, Pukan ayam= 15  t/ha,  Urea= 100 kg/ha;  SP36=100 kg/ha, KCl=30 kg/ha, NPK 16:16:16= 200  kg/
ha menghasilkan produksi terbaik dibandingkan paket pemupukan lainnya yaitu 18,89 gr/tnm (11,33 t/ha). Tidak terdapat interaksi yang nyata 
antara varietas wortel dan paket pemupukan. Akan tetapi hasil pengamatan mempunyai kecenderungan bahwa paket pemupukan P2 menghasilkan 
produksi berat umbi total terbaik di masing-masing varietas wortel yang dikaji, yaitu 10,36 t/ha untuk Kirana dan 12,31 t/ha untuk Lokal Batu. 
 
Katakunci: Daucus carota L., paket pemupukan, dataran rendah, tanah lempung liat berpasir 
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syarat tumbuh yang baik untuk tanaman wortel pada 

ketinggian 500 – 1.000 m dpl dengan suhu 20 oC, 

jika suhu siang hari diatas 25 oC maka umbi wortel 

akan kecil dan berkayu. 

Varietas wortel lokal dan import yang 

diadaptasikan di dataran rendah pada tanah lempung 

liat berpasir dataran rendah menunjukkan hasil yang 

berbeda.  Pada parameter berat umbi, ternyata wortel 

varietas lokal cukup baik dan mampu bersaing 

dibandingkan wortel varietas import. Firmansyah et 

al. (2016) melaporkan bahwa wortel lokal varietas 

Cisarua (Kirana) dan Batu mampu menghasilkan 

umbi wortel rata-rata per tanaman 41,87 g dan 27,9 

g, sedangkan wortel import varietas Flaker Giant, 

Royal Chantenay dan Nantes Improved masing-

masing 32,33 g, 29,7 g, dan 6,4 g.  Serangan 

penyakit busuk daun (Alternaria dauci) tertinggi  

terdapat pada varietas Royal Chantenay yaitu hingga 

14,1 %, Cisarua mencapai 11,5%, sedangkan Lokal 

Batu tidak ada gejala serangan busuk daun. 

Pemupukan organik dan anorganik merupakan 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi wortel.  Penggunaan pupuk kandang ayam 

20 t/ha mampu menghasilkan umbi produksi sebesar 

13 t/ha lebih banyak dibandingkan pemupukan NPK 

300 kg yang menghasilkan produksi 9,9 t/ha 

(Dawuda et al., 2011). Sedangkan kombinasi 

pemupukan menggunakan pupukkandang ayam dan 

pupuk NPK 17:17:17 mampu meningkatkan hasil 

wortel hingga 10,55 t/ha dibandingkan kontrol yang 

hanya 5,6 t/ha (Habimana et al. 2014). Permasalahan 

yang dihadapi saat ini adalah belum di perolehnya 

paket pemupukan untuk wortel varietas lokal yang 

adaptif di dataran rendah.  Tujuan tulisan ini adalah 

untuk mengetahui paket pemupukan terbaik dan 

varietas wortel yang adaptif di musim hujan di tanah 

mineral lempung liat berpasir dataran rendah di Kota 

Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah.  

Hipotesis penelitian ini adalah paket pemupukan 

yang seimbang dan varietas yang adaptif  akan 

memberikan pengaruh baik terhadap kuantitas dan 

kualitas wortel yang dihasilkan. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Varietas wortel yang digunakan adalah Kirana 

dan Lokal Batu. Penelitian dilakukan mulai Bulan 

Februari hingga Mei 2015, berlokasi di Kelurahan 

Banturung (02o00’11.5” LS dan 113o43’26.7” BT), 

Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, 

Provinsi Kalimantan Tengah.  Ketinggian tempat 

kurang lebih 40 m dpl.   

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak 

percobaan adalah Rancangan Petak Terbagi, dengan 

petak utama varietas wortel dan anak petak paket 

pemupukan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 

tiga kali. Petak Utama antara lain: V1= Varietas 

Kirana, dan V2= Varietas Lokal Batu. Sedangkan  

anak petak terdiri dari: P0 = Kontrol {Tanpa pupuk}; 

P1= Paket Rendah {(Kapur= 1 t/ha (100 gr/ha), Pukan 

ayam= 7,5 t/ha (0,75 kg/m2),  Urea= 50 kg/ha (5 gr/

m2); SP36= 50 kg/ha (5 gr/m2), KCl= 15 kg/ha (1,5 gr/

m2), NPK 16:16:16=100 kg/ha (10 gr/m2)}; P2=Paket 

Sedang {(Kapur= 2 t/ha (200 gr/m2), Pukan ayam = 15  

t/ha (1,5 kg/m2,  Urea=  100 kg/ha (10 gr/m2);  

SP36=100 kg/ha (10 gr/m2), KCl=30 kg/ha (3 gr/m2), 

NPK 16:16:16= 200  kg/ha (20 gr/m2)}; dan P3=Paket 

Tinggi{(Kapur 3 t/ha (300 gr/m2), Pukan ayam=  22,5 

t/ha (2,25 kg/m2),  Urea= 150 kg/ha (15 gr/m2); SP36= 

150 kg/ha (15 gr/m2),  KCl= 45 kg/ha (4,5 gr/m2);  

NPK 16:16:16=300 kg/ha (30 gr/m2)}. 

Luas petak percobaan 3 m2 dan jarak tanam 

wortel yang digunakan 5 x 10 cm. Pupuk kandang, 

kapur dan SP-36 diberikan seminggu sebelum pena-

buran benih, sedangkan pupuk lainnya dilakukan da-

lam dua tahap yaitu umur 30 dan 60 HST (Hari Setelah 

Tanam). Penjarangan tanaman wortel yang tumbuh 

dilakukan pada umur 30 HST yaitu degan cara 

mencabut tanaman wortel yang tumbuh terlalu rapat 

sehingga didapat jarak sekitar 10 cm antar tanaman 

dalam larikan.  Pengendalian organisme pengganggu 

tanaman untuk gulma dilakukan melalui penyiangan 

secara manual pada umur 30 HST dan 50 HST.  

Sedangkan untuk pengendalian hama menggunakan 

insektisida dengan bahan aktif Metomil 25% 

(Lannate 25WP) dan fungi menggunakan fungisida 

berbahan aktif  Klorotalonil 5% (Agronil 75WP), 

masing-masing pada 15, 20, 25, dan 30 hst.  

Penyiraman mengandalkan air hujan dan air tanah  jika 

tidak turun hujan. 

Parameter yang diukur antara lain tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang umbi, berat umbi total (roots), 

berat daging umbi (phloem/cortex), berat hati umbi , 

diameter umbi total, diameter hati umbi, kemanisan 

daging umbi, kemanisan hati umbi, berat brangkasan 
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basah, berat brangkasan kering, pecah umbi, dan umbi 

bercabang.  Parameter  tanaman diukur pada saat 

panen, pada umur 90 HST saat tercapai 

perkembangan umbi maksimal yang diukur dari 

sepuluh tanaman contoh per satuan petak percobaan 

yang telah ditandai setelah umur sepuluh hari setelah 

tanam. Pemanenan wortel didataran rendah yang 

terlalu tua (> 90 HST) menyebabkan umbi wortel 

mengeras dan tanaman wortel mulai banyak 

berbunga. 

Parameter tinggi tanaman wortel diukur mulai 

dari pangkal tanaman wortel hingga ujung daun 

tertinggi. Parameter jumlah daun dihitung jumlah 

daun yang telah bertangkai daun.  Parameter panjang 

umbi diukur dari pangkal umbi hingga ujung umbi 

wortel.  Parameter bobot umbi total diukur dengan 

menimbang keseluruhan umbi. Parameter daging 

umbi diukur dengan menimbang umbi total lalu 

dikurangi dengan bobot hati. Parameter bobot hati 

umbi diukur dengan mengupas daging umbi hingga 

tersisa hati umbi lalu hati umbi ditimbang.  

Parameter diameter umbi diukur dengan menghitung 

diameter umbi pada pangkal umbi, sedangkan 

parameter diameter hati diukur di hati umbi bagian 

pangkal umbi setelah daging umbi wortel  

dihilangkan. Parameter kemanisan daging umbi 

diukur dengan meneteskan air hasil parutan daging 

umbi diatas lensa refraktometer, sedangkan 

kemanisan hati umbi digunakan air parutan hati 

umbi. Parameter berat brangkasan basah dihitung 

dari berat seluruh  bagian tanaman wortel diatas 

pangkal umbi sesaat setelah panen. Parameter berat 

brangkasan kering dihitung dari hasil oven dari 

brangkasan basah pada suhu 60 oC selama 72 jam. 

Parameter umbi pecah yaitu kondisi umbi yang 

pecah, dan umbi bercabang yaitu umbi yang 

memiliki cabang satu atau lebih dihitung dari seluruh 

tanaman contoh per petak satuan percobaan. Data 

curah hujan  harian selama penelitian berlangsung 

diperoleh dari BP3K Tangkiling.  Guna mengetahui 

perbedaan nilai tengah antar perlakuan, maka 

digunakan Uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 

HASIL 

Kondisi curah hujan  

Kondisi curah hujan di lokasi penelitian 

tergolong basah, mencapai 913 mm, terjadi selama 

Bulan Februari sebesar 325 mm, Maret 355 mm dan 

April 233 mm (Tabel 1).  Sebaran curah hujan 

dasarian didominasi curah hujan cukup basah,  

dengan curah hujan dasarian  melampaui nilai 100 

mm (108 – 150 mm) pada lima yaitu (Februari I, 

Februari II, Maret II, Maret III, dan April III), 

sedangkan curah hujan dasarian yang kurang dari 

100  (28 - 81 mm) ada empat yaitu (Februari II, 

Maret I, April I, April II). 

 

Varietas wortel 

Wortel di tanah mineral bertekstur lempung liat 

berpasir dataran rendah Palangka Raya ditanam pada 

awal Pebruari 2015 dan dipanen pada awal Mei 2015 

(Gambar 2). Berdasarkan parameter agronomis 

terdapat perbedaan nyata pada  tinggi tanaman, 

jumlah daun dan berat berat brangkasan basah, 

sedangkan untuk berat brangkasan kering tidak 

berbeda secara nyata.  Nilai dari seluruh parameter 

agronomis tersebut nampak bahwa varietas Kirana 

(V1) lebih tinggi dibandingkan varietas Lokal Batu 

(V2) (Tabel 1). 

Tabel 1. Parameter panen tanaman wortel umur 90 hari setelah tanam di Palangka Raya (The harvest 
parameter of carrot on 90 day after planting in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

TT (cm/tnm) 
[PH (cm/plant)] 

JD (helai/tnm) 
[LN (leaves/plant)] 

BBB (gr/tnm) 
[FSW (gr/plant)] 

BBK (gr/tnm) 
[DSW (gr/plant)] 

V1 
V2 

60,80 a 
53,25 b 

8,80 a 
7,99 b 

27,39 a 
20,52 b 

3,61 
2,73 

Standar deviasi 
(deviation standard) 7,52 0,75 6,41 0,77 

Keterangan (Note): TT = Tinggi Tanaman (PH = plant height), JD = Jumlah Daun (LN = leaves numbers), BBB = Berat Brangkasan 
Basah (FSW = fresh stover weight), BBK = Berat Brangkasan Kering (DSW  = dry stover weight), Angka rata-rata 
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number               
followed by the same letter are not significantly different according to DMRT at the5% significance level).  
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Parameter produksi nampak tidak berpengaruh 

terhadap berat umbi total, berat daging umbi, berat 

hati umbi dan panjang umbi, namun berpengaruh 

nyata pada diameter umbi total dan diameter daging 

umbi (Tabel 2). Nampak bahwa diameter umbi total 

dan diameter hati umbi pada varietas Lokal Batu 

berbeda nyata terhadap varietas Kirana, namun 

demikian ketebalan hati umbi varietas lokal Batu 

lebih kecil yaitu 9,37 mm atau 37,1 %  terhadap 

diameter umbi totalnya dibandingkan varietas Kirana 

7,84 mm atau 43,1 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

penampilan umbi Lokal Batu lebih menarik 

dibandingkan Kirana.  

Parameter kualitas umbi nampak berbeda nyata 

pada tingkat kemanisan daging umbi, dimana 

varietas Lokal Batu lebih manis dengan nilai 9,37 
oBrix, sedangkan Kirana 9,05 oBrix. Sedangkan 

parameter kemanisan hati umbi walaupun tidak 

berbeda nyata, varietas Kirana lebih manis dengan 

nilai 8,61 oBrix dibandingkan Lokal Batu 8,15 oBrix.  

Parameter lainnya yang menyebabkan 

penurunan kualitas wortel adalah terjadinya umbi 

pecah, umbi bercabang, dan serangan penyakit. 

Varietas Kirana mengalami lebih banyak pecah umbi 

(0,833 %), umbi bercabang (2,5%), dan serangan 

penyakit (12,5%), dibandingkan Lokal Batu (Tabel 

3). 

Tabel 2. Parameter panen umbi  wortel umur  90 HST di  Palangka Raya (The harvest parameter of  
 carrot roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

BUT (gr/tnm) 
[TWR (gr/

plant)] 

BDU (gr/tnm) 
[WRC (gr/

plant)] 

BHU (gr/tnm) 
[WRCX (gr/

plant)] 

PU (cm) 
[RL 

(cm)] 

DUT 
(mm) 
[TDR 
(mm)] 

DHU
(mm) 

[DRCX 
(mm)] 

V1 
V2 

16,33 
16,95 

12,46 
13,02 

4,48 
3,93 

12,72 
12,22 

18,18 b 
25,25 a 

7,84 b 
9,37 a 

Standar deviasi 
(deviation 
standard) 

0 (varian 
negatif) 

0 (varian 
negatif) 

0,42 0,33 7,02 1,38 

Keterangan (note): BUT = Berat Umbi Total (TWR = total weight of roots), BDU = Berat Daging Umbi (WRC = weight of roots cortex), 
BHU = Berat Hati Umbi (WRCX  = weight of roots cambium and xylem), PU = Panjang Umbi (RL = roots length), 
DUT = Diameter Umbi Total (TDR = total of roots diameter), DHU = Diameter Hati Umbi (DRCX = Diameter of 
roots cambium and xylem). Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT 
pada taraf nyata 5% (The average number followed by the same letter are not significantly different according to 
DMRT at the 5%  significance level).  

Gambar 1. Curah hujan dasarian selama penelitian wortel di dataran rendah Palangka Rayapada  
Februari hingga April tahun 2015 (The dasarian rainfall during the research of carrots in  
lowland Palangkaraya in February to April 2015) 



107  

Artikel Penelitian 
Firmansyah et al. – Paket Pemupukan Wortel di Tanah Lempung 

 

Paket Pemupukan 

Parameter tinggi tanaman dipengaruhi secara 

nyata oleh adanya pemupukan, pada kontrol atau 

tanpa pemupukan berbeda nyata dengan pemberian 

paket pemupukan. Tinggi tanaman tanpa pupuk 

mencapai 50,61 cm/tnm, namun dengan pemberian 

paket pemupukan meningkat dengan makin 

tingginya paket pemupukan namun demikian untuk 

parameter lainnya seperti jumlah daun, berat 

brangkasan basah dan berat brangkasan kering 

tidak berbeda nyata, meskipun ada kecenderungan 

yang diperlakukan pemupukan lebih baik 

dibandingkan tanpa pemupukan (Tabel 4). 

Parameter produksi yang diamati ada beberapa 

yang berbeda nyata antar perlakuan pemupukan. 

Berat umbi total, berat daging umbi, berat hati umbi  

memiliki kecenderungan yang serupa dan berbeda 

nyata antara kontrol dan paket pemupukan (Tabel 

5). Perlakuan paket pemupukan sedang (P2) cukup 

baik mempengaruhi berat umbi total, berat daging 

umbi, dan berat hati umbi  dan berbeda nyata 

dengan kontrol, meskipun tidak berbeda nyata 

dengan paket pemupukan lainnya. Selain itu paket 

pemupukan sedang memiliki diameter umbi total 

terbesar dan berbeda nyata dengan paket 

pemupukan lainnya yaitu 4,80 mm. Khusus untuk 

panjang umbi bahwa paket pemupukan tidak 

berpengaruh terhadap panjang umbi.  

Paket pemupukan nampaknya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter kualitas 

umbi, namun demikian terlihat bahwa tanpa pupuk 

(P0) memiliki tingkat kemanisan lebih tinggi pada 

daging umbi dibandingkan dengan semua paket 

pemupukan. Sejalan dengan hal tersebut terlihat 

pada pecah umbi, persentase tertinggi pada paket 

pemupukan tinggi mencapai 1,67 %.  Hal itu juga 

sejalan dengan serangan penyakit, semakin tinggi 

paket pemupukan maka serangan penyakit semakin 

meningkat hingga mencapai 20% (Tabel 6). 

 

Interaksi varietas wortel dan paket pemupukan 

Pengaruh interaksi antara varietas wortel dan 

paket pemupukan mempengaruhi secara nyata 

terhadap tinggi tanaman, dan tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun, berat brangkasan 

basah, dan berat brangkasan kering. Tinggi 

tanaman tertinggi ada pada interaksi V1P3 sebesar 

62,97 cm (Tabel 7). Interaksi V1P3 juga 

menghasilkan jumlah daun terbanyak 9,27 lembar/

tnm dan berat brangkasan basah sebesar 29,89 g/

tnm. 

Interaksi varietas wortel dan paket pemupukan 

mempengaruhi parameter panen khususnya pada 

panjang umbi dan diameter umbi total. Interaksi 

V2P2 memiliki panjang umbi terpanjang mencapai 

13,89 cm dan diikuti diameter umbi total mencapai 

30,36 cm (Tabel 8). Interaksi antara varietas wortel 

Gambar 2. Wortel umur 90 HST di panen di tanah mineral bertekstur lempung liat berpasir dataran 
rendah Kota Palangka Raya (4 Mei 2015) [Carrots are harvested on 90 DAP in sandy loam clay of 
mineral soil at lowland of Palangkaraya (May 4, 2015)] 
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Tabel 3. Parameter kualitas umbi wortel umur 90 HST di Palangka Raya (The quality parameter of 
carrot roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

KDU
(oBrix) 
[SRC 

(oBrix)] 

KHU
(oBrix) 
[SRCX 
(oBrix)] 

Cracking(%/ptk) 
[Cracking (%/

plot)] 

Forking(%/ptk) 
[Forking(%/plot)] 

Serangan 
Penyakit(%) 

[plant bout (%)] 

V1 
V2 

9,05 b 
9,37 a 

8,61 
8,15 

0,83 
0,00 

2,50 
1,67 

12,50 
6,00 

Standar deviasi 
(deviation 
standard) 

0,59 0,34 0 0 (varian negatif) 0,68 

Keterangan (note): KDU = Kemanisan Daging Umbi (SRC = sweetness of roots cortex), KHU = Kemanisan Hati Umbi (SRCX = 
sweetness of roots cambium and xylem), Cracking = Pecah Umbi, Forking = Umbi Bercabang. Angka rata-rata yang 
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number                       

followed by the same letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level). 

Tabel 4. Parameter panen tanaman wortel umur 90 HST di Palangka Raya (The harvest parameter of 
carrot on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

TT (cm/tnm) 
[PH (cm/plant)] 

JD (helai/tnm) 
[LN (leaves/plant)] 

BBB (gr/tnm) 
[FSW (gr/plant)] 

BBK (gr/tnm) 
[DSW (gr/plant)] 

P0 
P1 
P2 
P3 

50,61 b 
58,18 a 
59,02 a 
60,27 a 

8,03 
8,37 
8,56 
8,60 

16,34 
23,34 
27,10 
29,05 

2,28 
3,22 
3,72 
3,48 

Standar deviasi 
(deviation standard) 

5,23 0 (varian negatif) 6,16 0,58 

Keterangan (Note): TT = Tinggi Tanaman (PH = plant height), JD = Jumlah Daun (LN = leaves numbers), BBB = Berat Brangkasan 
Basah (FSW = fresh stover weight), BBK = Berat Brangkasan Kering (DSW  = dry stover weight), Angka rata-rata 
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number             
followed by the same letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level).  

Tabel 5. Parameter panen umbi  wortel umur  90 HST di  Palangka Raya (The harvest parameter of 
carrot roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

BUT (g/tnm) 
[TWR (g/plant)] 

BDU (g/tnm) 
[WRC (g/

plant)] 

BHU (g/tnm) 
[WRCX (g/

plant)] 

PU (cm) 
[RL (cm)] 

DUT(mm) 
[TDR 
(mm)] 

DHU
(mm) 

[DRCX 
(mm)] 

P0 
P1 
P2 
P3 

13,17 b 
16,24 ab 
18,89 a 
18,26 a 

10,39 b 
12,41 ab 
14,15 a 
14,00 a 

2,28 b 
3,83 ab 
4,74 a 
4,26 a 

12,23 
12,15 
13,13 
12,36 

18,73 c 
21,30 b 
24,80 a 
22,05 b 

8,57 
8,26 
9,33 
8,26 

Standar 
deviasi 

(deviation 
standard) 

2,73 1,79 0,78 0,31 2,91 
0 

(varian 
negatif) 

Keterangan (note): BUT = Berat Umbi Total (TWR = total weight of roots), BDU = Berat Daging Umbi (WRC = weight of roots cortex), 
BHU = Berat Hati Umbi (WRCX  = weight of roots cambium and xylem), PU =  Panjang Umbi (RL = roots length), 
DUT = Diameter Umbi Total (TDR = total of roots diameter), DHU = Diameter Hati Umbi (DRCX = Diameter of 
roots cambium and xylem). Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT 
pada taraf nyata 5% (The average number followed by the same letter are not significantly different according to 
DMRT at the 5% significance level). 
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dan paket pemupukan tidak berbeda nyata pada 

seluruh parameter kualitas umbi, namun yang 

penting adalah serangan penyakit.  Serangan 

penyakit akan meningkat pada  paket pemupukan 

tinggi dibandingkan lainnya pada kedua varietas 

wortel yang digunakan, interaksi V1P3 sebesar 

23,33 % dan V2P3 sebesar16,67 %  yang lebih 

tinggi dibandingkan paket pemupukan lainnya 

(Tabel 9). 

 

Produksi per hektar 

Produksi per hektar pada varietas wortel yang 

dikaji terlihat bahwa varietas Lokal batu lebih 

tinggi dibandingkan Kirana, yaitu sebesar 10,17 t/

ha dan 9,8 t/ha.  Hal ini wajar karena dari aspek 

agronomis varietas Lokal batu memiliki berat umbi 

total pertanaman lebih tinggi dan persentase 

serangan penyakit lebih rendah, sehingga tanaman 

yang produktif lebih banyak dan memiliki berat 

umbi total yang lebih tinggi (Gambar 3).  Hasil 

produksi umbi total penelitian ini masih dibawah 

produktivitas rata-rata nasional yang mencapai 

15,38 t/ha (BPS, 2014). 

Parameter brangkasan basah menunjukkan 

bahwa paket pemupukan makin meningkat maka 

brangkasan yang dihasilkan juga makin meningkat. 

Tabel 6. Parameter kualitas  umbi   wortel umur 90 HST di Palangka Raya (The quality parameter of carrot 
roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

KDU (oBrix) 
[SRC (oBrix)] 

KHU (oBrix) 
[SRCX (oBrix)] 

Cracking (%/ptk) 
[Cracking (%/

plot)] 

Forking(%/ptk) 
[Forking(%/

plot)] 

Serangan 
Penyakit(%) 

[plant bout (%)] 
P0 
P1 
P2 
P3 

9,13 
8,53 
8,74 
8,53 

8,54 
8,74 
8,05 
8,18 

0,00 
0,00 
0,00 
1,67 

3,33 
0,00 
1,67 
3,33 

1,67 
7,00 
8,33 

20,00 
Standar 
deviasi 

(deviation 
standard) 

0,22 0,11 0 
0 (varian 
negatif) 

5,18 

Keterangan (note): KDU = Kemanisan Daging Umbi (SRC = sweetness of roots cortex), KHU = Kemanisan Hati Umbi (SRCX = 
sweetness of roots cambium and xylem), Cracking =  Pecah Umbi, Forking =  Umbi Bercabang. Angka rata-rata yang 
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number followed 
by the same letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level). 

Tabel 7. Parameter panen tanaman wortel umur 90 HST di Palangka Raya (The harvest parameter of carrot on 
90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

TT (cm/tnm) 
[PH (cm/plant)] 

JD (helai/tnm) 
[LN (leaves/plant)] 

BBB (gr/tnm) 
[WSW (gr/plant)] 

BBK (gr/tnm) 
[DSW (gr/plant)] 

V1P0 
V1P1 
V1P2 
V1P3 
V2P0 
V2P1 
V2P2 
V2P3 

57,08 bc 
60,73 ab 
62,43 a 
62,97 a 
44,13 a 
55,63 c 
55,61 c 
57,57 bc 

8,67 
8,70 
8,53 
9,27 
7,40 
8,03 
8,58 
7,93 

22,98 
27,58 
29,13 
29,89 
9,69 
19,11 
25,07 
28,20 

3,00 
3,61 
4,28 
3,55 
1,55 
2,83 
3,16 
3,40 

Standar deviasi 
(deviation 
standard) 

3,96 0,29 1,57 0 (varian negatif) 

Keterangan (Note): TT = Tinggi Tanaman (PH = plant height), JD = Jumlah Daun (LN = leaves numbers), BBB = Berat Brangkasan Basah 
(WSW = wet stover weight), BBK =  Berat Brangkasan Kering (DSW = drystoverweight), Angka rata-rata yang diikuti 
oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number                fol-
lowed by the same letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level). 



110  

Berita Biologi 17(2) - Agustus 2018         

 

Perlakuan 
(treatment) 

BUT (g/tnm) 
[TWR (g/
plant)] 

BDU (g/
tnm) 

[WRC (g/
plant)] 

BHU (g/tnm) 
[WRCX (g/

plant)] 

PU (cm) 
[RL (cm)] 

DUT(mm) 
[TDR (mm)] 

DHU(mm) 
[DRCX (mm)] 

V1P0 
V1P1 
V1P2 
V1P3 
V2P0 
V2P1 
V2P2 
V2P3 

14,59 
15,63 
17,26 
17,85 
11,74 
16,86 
20,51 
18,68 

11,49 
11,89 
12,72 
13,74 
9,29 

12,93 
15,58 
14,25 

4,11 
4,27 
5,10 
4,42 
2,45 
3,92 
4,93 
4,43 

13,10 ab 
12,41 ab 
12,38 ab 
13,00 ab 
11,37 b 
11,88 b 
13,89 a 
11,73 b 

17,03 c 
18,71 c 
19,23 c 
17,76 c 
20,42 c 
23,89 b 
30,36 a 
26,33 b 

7,39 
8,11 
7,97 
7,86 
9,75 
8,41 

10,68 
8,65 

Standar 
deviasi 

(deviation 
standard) 

0 (varian 
negatif) 

1,05 0,36 1,49 3,78 
0 (varian 
negatif) 

Tabel 8. Parameter panen umbi  wortel umur 90 HST di  Palangka Raya (The harvest parameter of carrot 
roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Keterangan (note): BUT = Berat Umbi Total (TWR = total weight of roots), BDU = Berat Daging Umbi (WRC = weight of roots cortex), 
BHU = Berat Hati Umbi (WRCX  = weight of roots cambium and xylem), PU =  Panjang Umbi (RL = roots length), 
DUT = Diameter Umbi Total (TDR = total of roots diameter), DHU = Diameter Hati Umbi (DRCX = Diameter of 
roots cambium and xylem). Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT 
pada taraf nyata 5% (The average number followed by the same letter are not significantly different according to 
DMRT at the 5%  significance level). 

Tabel 9. Parameter kualitas  umbi   wortel umur 90 HST di Palangka Raya (The quality parameter of carrot 
roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

KDU (oBrix) 
[SRC (oBrix)] 

KHU (oBrix) 
[SRCX 
(oBrix)] 

Cracking (%/ptk) 
[Cracking (%/

plot)] 

Forking(%/ptk) 
[Forking(%/

plot)] 

Serangan Penyakit(%) 
[plant bout (%)] 

V1P0 
V1P1 
V1P2 
V1P3 
V2P0 
V2P1 
V2P2 
V2P3 

9,04 
9,08 
9,17 
8,90 
9,22 
7,97 
8,31 
8,17 

8,05 
9,39 
8,26 
8,72 
9,02 
8,09 
7,84 
7,65 

0.00 
0,00 
0,00 
3,33 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 

6,67 
0,00 
3,33 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
6,67 

0,00 
13,33 
13,33 
23,33 
3,33 
0,67 
3,33 

16,67 
Standar 
deviasi 

(deviation 
standard) 

0,44 1,01 0 4,74 0 (varian negatif) 

Keterangan (note): KDU = Kemanisan Daging Umbi (SRC = sweetness of roots cortex), KHU = Kemanisan Hati Umbi (SRCX = 
sweetness of roots cambium and xylem), Cracking =  Pecah Umbi, Forking =  Umbi Bercabang. Angka rata-rata yang 
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number                  
followed by the same letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level). 
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Nampak bahwa paket pemupukan P2 dan P3 

berbeda nyata dengan P0 (Tabel 10).  Hasil berat 

umbi total per hektar berdasarkan paket pemupukan 

nampak tertinggi diperoleh pada paket pemupukan 

P2 sebesar 11,13 t/ha, lebih tinggi dibandingkan 

paket pempukan P3 sebesar 10,96 t/ha.   

Interaksi antara varietas wortel dan paket 

pemupukan tidak berbeda nyata antar perlakuan 

yang diuji, namun nampak bahwa V2P2 memiliki 

hasil tertinggi sebesar 12,31 t/ha.  Hal ini 

menunjukkan untuk pengembangan wortel di lahan 

yang menyerupai lokasi penelitian dengan tekstur 

lempung liat berpasir maka penggunaan varietas 

Lokal Batu dan paket pemupukan sedang akan 

memberikan hasil yang terbaik (Gambar 4). 

 

PEMBAHASAN 

Parameter produksi yang diamati ada beberapa 

yang berbeda nyata antar perlakuan pemupukan 

(Tabel 5). Perlakuan paket pemupukan sedang (P2) 

nampak cukup baik mempengaruhi berat umbi 

total, berat daging umbi, dan berat hati umbi  dan 

berbeda nyata dengan kontrol, meskipun tidak 

berbeda nyata dengan paket pemupukan lainnya. 

Menurut Sumani et al. (2009) pemberian pupuk 

organik dan anorganik yang meningkat 

menyebabkan berat umbi wortel tertinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Umuhoza et al. (2014) 

bahwa pemberian dosis pupuk kandang 20 t/ha 

menurunkan tingkat kemanisan dibandingkan tidak 

diberi pupuk kandang, masing-masing 10,267% 

dan 9,97%.   Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi penggunaan pupuk kandang ayam apalagi 

Gambar 3. Produksi varietas Lokal Batu dan varietas Kirana (Production of Local Batu and K irana 

ditambah anorganik menyebabkan terjadinya 

peningkatan kadar Nitrogen, Fosfor dan Kalium 

dalam tanah yang menyebabkan pengaruh negatif 

terhadap kadar gula umbi wortel.  

Lingkungan tumbuh wortel menentukan 

kualitas umbi yang dihasilkan. Selain kondisi curah 

hujan, suhu dan tanah merupakan faktor penentu 

kualitas umbi. Temperatur dan kelembaban tanah 

mempengaruhi bentuk, warna, dan kualitas wortel. 

Wortel akan tumbuh optimal pada suhu 15 – 20 ˚C, 

demikian juga dengan umbi akan membentuk 

warna dan rasa yang baik. Jika temperatur berada di 

atas dan di bawah kondisi optimum, wortel akan 

membentuk umbi yang warnanya kurang terang 

(Randi et al., 2013). Firmansyah et al. (2016) 

membagi warna wortel menjadi tiga yaitu oranye 

pucat, oranye sedang dan oranye tua. Ternyata 

wortel lokal (Kirana/Cisarua dan Batu) paling 

sedikit warna pucatnya yaitu antar 12–19 % 

dibanding wortel import (Royal Chantenay, Flaker 

Giant, dan Nantes Improved) yaitu 21 – 59%. 

Warna oranye sedang umumnya wortel lokal antara 

53,77 –  56,97% sedangkan import 28,54 – 52,38%.  

Sedangkan warna oranye tua untuk wortel lokal 27 

– 31%, sedangkan wortel import 12 – 38%. 

Berdasarkan klasifikasi tingkat kemanisan ternyata 

tingkat kemanisan varietas wortel yang diuji 

tergolong sedang (average) hingga baik (good) 

(International AG Labs, 2014).   Menurut USDA 

(2008) dalam Arscott and Tanumihardjo (2010) 

umbi wortel mengandung kira-kira 7% karbohidrat 

yang tersusun atas beberapa gula sederhana yaitu 

sukrosa, glukosa, dan fruktosa, dan pati. Menurut 
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Svanberg et al. (1997) kandungan karbohidrat 

bervariasi antara kultivar dan dapat berubah selama 

pengolahan dan penyimpanan. 

Menurut Nuńez el al. (2008) umbi yang 

bercabang disebabkan oleh banyak hal misalnya 

adanya penyakit pada umbi, struktur tanah yang 

miskin dan rapat, dan pengaturan irigasi yang tidak 

sesuai. Sehingga untuk mencegah adanya 

percabangan pada umbi  maka perlu pengolahan 

tanah dan irigasi yang baik. Selain itu menurut 

Vitosh (1996) penyerapan air pada tanaman akan 

lebih banyak pada tanaman yang diberikan pupuk 

kimia. 

Ukuran wortel menurut Diane and McDaniel 

(2009) terbagi lima tipe berdasarkan panjangnya, 

yaitu Finger 7,62 – 10,16 cm, Short 5,08 – 10,16 

cm, Halft-long 12,7 – 15,24 cm, Cylindrical 15,24 

– 17,78 cm, dan Standard 17,78 – 22,66 cm.  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka tipe wortel 

yang diteliti tergolong Half-long, yaitu antara 

12,13 – 13,13 cm. 

Bentuk umbi wortel yang bercabang dapat 

menurunkan kualitas wortel. Wortel bercabang 

kemungkinan disebabkan kondisi pengolahan tanah 

kurang gembur serta pengelolaan pengairan kurang 

baik (Nunez et al., 2008).  Sedangkan Munculnya 

pecah umbi disebabkan beberapa hal yaitu: (1) 

pemberian pupuk nitrogen berlebihan,(2) faktor 

genetik kultivar, (3) hidrasi umbi yang  

mendapatkan kecukupan air secara mendadak 

sehingga umbi menyerap  air berlebihan dan daya 

tampung sel terlampaui, (4) temperatur udara diatas 

17 oC, dan 5) tekstur tanah cenderung padat dengan 

sedikit fraksi pasir (Hartz et al., 2005).  Umbi 

Tabel 10. Parameter panen brangkasan dan umbi   wortel umur 90 HST di  Palangka Raya (The har 
vest parameter of carrot stover and roots on 90 DAP in Palangka Raya) 

Perlakuan 
(treatment) 

BBB (t/ha) 
[FSW (t/ha)] 

BBK (t/ha) 
[DSW (t/ha)] 

BUT (t/ha) 
[TWR (t/ha)] 

BDU (t/ha) 
[WRC (t/ha)] 

BHU (t/ha) 
[WRCX (t/ha)] 

P0 
P1 
P2 
P3 

9,802 b 
14,007 ab 
16,262 a 
17,427 a 

1,367 
1,932 
2,230 
2,083 

7,90 b 
9,75 ab 
11,33 a 
10,96 a 

6,24 b 
7,45 ab 
8,49 a 
8,40 a 

1,97 b 
2,46 ab 
3,01 a 
2,66 a 

Standar deviasi 
(deviation 
standard) 

3,69 0,35 1,64 1,08 0,47 

Keterangan (note): BBB = Berat Brangkasan Basah (FSW = fresh stover weight), BBK = Berat Brangkasan Kering (DSW  = dry stover 
weight), BUT =  Berat Umbi Total (TWR = totalweight of roots), BDU =  Berat Daging Umbi (WRC = weight of roots 
cortex), BHU = Berat Hati Umbi (WRCX = weight of roots cambium and xylem). Angka rata-rata yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf nyata 5% (The average number followed by the same 
letter are not significantly different according to DMRT at the 5% significance level).  

Gambar 4. Produksi wortel berdasarkan interaksi varietas dan paket pemupukan (The carrot produc-
tion based on the interaction of varieties and fertilizer package). 



113  

Artikel Penelitian 
Firmansyah et al. – Paket Pemupukan Wortel di Tanah Lempung 

 

Menurut Ali et al. (2003)  peningkatan pemberian 

N dan K meningkatkan pecah umbi  hingga  

5 – 9 %.   

Peningkatan brangkasan akibat meningkatnya 

kandungan unsur hara terutama N dari pemupukan 

baik pupuk kandang maupun Urea dan NPK 

16:16:16 menyebabkan pertumbuhan daun atau 

bagian atas tanaman menjadi lebih subur.  Hal itu 

seperti halnya  pemupukan yang berlebihan seperti 

aplikasi nitrogen yang berlebihan banyak 

meningkatkan pertumbuhan bagian atas atau 

brangkasan (Hochmuth et al., 1999; Moniruzzaman 

et al., 2013). Hal ini nampaknya sejalan dengan 

penelitian Rani dan Mallareddy (2017), pemupukan 

paket NPK utuh yaitu setara Urea 217 kg/ha, SP-36 

167 kg/ha dan KCl 133 kg/ha hanya mampu 

menghasilkan 12,38 t/ha umbi total, sedangkan 

dosis setengah dari yang digunakan tersebut malah 

mampu menghasilkan umbi sebesar 19,53 t/ha. 

Menurut Hochmuth et al. (2016) pemupukan 

Kalium juga penting dan diperlukan untuk 

menunjang produksi wortel, kadar gula terlarut 

maupun karoten di tanah berpasir. 

 

KESIMPULAN  

 Varietas wortel Lokal Batu lebih adaptif 

daripada Kirana  di lahan kering dengan tekstur 

tanah lempung liat berpasir  dataran rendah, dengan 

produksi berturut-turut 16,95 gr/tnm (10,12 t/ha) 

dan 16,33 gr/tnm (9,80 t/ha).  Paket pemupukan 

sedang (Kapur = 2 t/ha, Pukan ayam =  15  t/ha,  

Urea =  100 kg/ha;  SP36 = 100 kg/ha, KCl = 30 kg/

ha, NPK 16:16:16= 200  kg/ha menghasilkan 

produksi terbaik dibandingkan paket pemupukan 

lainnya yaitu 18,89 gr/tnm (11,33 t/ha). Kombinasi 

varietas wortel dan paket pemupukan yang 

menghasilkan produksi tertinggi adalah varietas Lo-

kal Batu yang dilakukan paket pemupukan sedang 

(V2P2) dengan produksi sebesar 20,51 gr/tnm (12,31 

t/ha).  

Diperlukannya penelitian lanjutan untuk 

menerapkan rakitan teknologi untuk mendapatkan 

populasi tanaman terbaik dengan menggunakan 

rakitan teknologi berupa varietas wortel dan teknologi 

pemupukan yang menghasilkan panen tertinggi. 
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singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id, jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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